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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan multimedia interaktif google slide pada 

pembelajaran literasi kelas IV di SD N Sogan serta untuk mengetahui kelayakan multimedia 

interaktif google slide pada pembelajaran literasi yang dikembangkan untuk peserta didik kelas 
IV SD N Sogan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) menurut Borg dan Gall dengan 

memodifikasi langkah pengembangan dari 10 langkah menjadi 7 langkah yaitu penelitian dan 
pengumpulan data, perencanaan, pengembangan  produk awal, uji coba lapangan awal, revisi 

produk, uji coba lapangan utama, dan revisi produk operasional. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan angket uji kelayakan ahli media, ahli materi dan pengguna. Subjek uji coba 

produk multimedia interaktif google slide ini berjumlah 15 peserta didik kelas IV SD N Sogan. 
Berdasarkan hasil penelitian, produk multimedia interaktif google slide pada 

pembelajaran literasi layak digunakan menurut hasil berikut: Validasi dari segi materi 

memperoleh skor rata-rata 4,6 dengan kriteria “sangat baik”. Validasi dari segi media 
memperoleh skor rata-rata 3,8 dengan kriteria “baik”. Hasil uji coba lapangan awal memperoleh 

skor rata-rata 4,40 dengan kriteria “sangat baik”. Hasil uji coba lapangan utama memperoleh 

skor rata-rata 4,58 dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian, multimedia interaktif 

google slide yang telah dikembangkan dikatakan layak digunakan untuk pembelajaran literasi 
kelas IV SD N Sogan. 

Kata kunci: Pengembangan, Google Slide, Pembelajaran Literasi 

 

Abstract 

 This study aims to develop interactive multimedia google slides for literacy learning 

in class IV at SD N Sogan and to determine the feasibility of interactive multimedia google 
slides for literacy learning developed for fourth grade students at SD N Sogan. The method used 

in this research is research and development. or Research and Development (R&D) according 

to Borg and Gall by modifying the development steps from 10 steps to 7 steps, namely research 

and data collection, planning, initial product development, initial field trials, product revisions, 
main field trials, and operational product revisions . The data collection instrument used a due 

diligence questionnaire for media experts, material experts and users. The test subjects for this 

Google Slides interactive multimedia product were 15 students of class IV SD N Sogan. 
Based on the results of the research, the google slide interactive multimedia product in literacy 

learning is feasible to use according to the following results: Material validation obtained an 

average score of 4.6 with the "very good" criterion. Validation in terms of the media obtained 

an average score of 3.8 with the "good" criterion. The results of the initial field trials obtained 
an average score of 4.40 with the "very good" criterion. The results of the main field trials 

obtained an average score of 4.58 with the "very good" criterion. Thus, the google slide 

interactive multimedia that has been developed is said to be suitable for literacy learning in 
class IV SD N Sogan. 
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Latar Belakang 

Memasuki era revolusi industri 4.0 ini perkembangan teknologi semakin 

canggih. Semenjak adanya wabah pandemi Covid-19 mulai tahun 2020 penggunaan 

teknologi menjadi meningkat, hal tersebut menjadikan terbukanya revolusi industri 4.0. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan tantangan bagi tenaga 

pendidik untuk memanfaatkan teknologi secara optimal untuk memfasilitasi peserta 

didik dalam kemampuan memahami, mengakses informasi, dan melakukannya secara 

bijak. Kemampuan inilah yang saat ini dikenal dengan literasi.  

 Menurut Abidin, dkk (2017: 1) literasi merupakan proses yang kompleks yang 

melibatkan pembangunan pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam. Literasi 

bukanlah sekedar keterampilan membaca dan menulis secara mekanis tetapi juga 

mencakup tanggapan, pemahaman, dan kegiatan kehidupan sehari-hari yang tersusun 

dan diaplikasikan melalui kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan. Menurut Syaiful 

Sagala (2012: 64) dalam merespon perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK), sumber belajar yang hanya berasal dari guru dan buku teks tentu tidak cukup, 

sehingga perlu cara baru untuk menyampaikan materi ajar dalam sistem yang mandiri 

maupun terstruktur. 

 Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran literasi dapat dikembangkan dengan 

bantuan multimedia interaktif. Menurut Suyanto (dalam Nopriyanti, 2015: 224) 

berdasarkan hasil penelitian dari Computer Technology Research (CTR) bahwa seorang 

dapat mengingat apa yang dilihatnya sebesar 20%, 30% dari yang didengarnya, 50% 

dari yang didengar dan dilihatnya, dan 80% dari yang didengar, dilihat, dan dikerjakan 

secara stimultan. Hal ini berarti bahwa penggunaan multimedia interaktif 

memungkinkan peserta didik untuk meraih 80% dari yang dipelajarinya. Salah satu 

multimedia interaktif yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran literasi yaitu 

menggunakan aplikasi google slide. Menurut Sari, dkk (2019: 99) google slide adalah 

aplikasi presentasi online, dengan menggunakan google slide kita juga dapat membuat, 

menyimpan dan membagi dokumen dengan pengguna lainnya.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas IV SD 
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Negeri Sogan pada tanggal 2 Juli 2021, dapat diketahui bahwa pembelajaran di sekolah 

tersebut masih berpusat pada buku-buku di perpustakaan dan teks cerita yang ada dalam 

buku paket. Kondisi Belajar Dari Rumah (BDR) pada saat itu menjadikan pembelajaran 

literasi yang dilaksanakan sebatas pemberian link video pembelajaran dari aplikasi 

youtube atau tugas membaca buku pelajaran.  

 Menurut penuturan guru kelas IV kurangnya penguasaan IT dari pendidik 

menjadikan pembelajaran literasi pada masa pandemi covid-19 kurang efektif, karena 

peserta didik lebih tertarik dengan hal-hal yang baru dengan penyajian yang berbeda. 

Permasalahan tersebut melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian berjudul 

“Pengembangan Multimedia Interaktif Google Slide pada Pembelajaran Literasi Kelas 

IV di SD Negeri Sogan”. 

Pengembangan ini didasarkan pada asumsi sebagai berikut: 

1. Multimedia interaktif google slide dapat digunakan sebagai alternatif media dalam 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dan sumber literasi bagi peserta 

didik selain buku yang disediakan oleh pihak sekolah 

2. Multimedia interaktif google slide mempertimbangkan kemampuan guru maupun 

peserta didik yang dapat memanfaatkan adanya teknologi. 

Pengembangan  ini  mempunyai  keterbatasan, diantaranya yaitu: 

1. Multimedia interaktif google slide ini hanya diuji cobakan dengan responden kecil. 

2. Mengakses Multimedia interaktif google slide ini harus terkoneksi dengan internet. 

 

Metode Penelitian 

Pengembangan multimedia interaktif ini menggunakan jenis penelitian dan 

pengembangan (research and development). Borg and Gall (dalam Soenarto, dkk 2013: 

196) menentukan 10 langkah prosedural dalam penelitian dan pengembangan sebagai 

berikut: (1) Research and information collecting (penelitian dan penguumpulan data), 

(2) Planning (perencanaan), (3) Develop preliminary form of product (pengembangan 

bentuk permulaan dari produk), (4) Preliminary testing (uji coba awal lapangan), (5) 

Main product revision (revisi produk), (6) Main field testing (uji coba lapangan utama), 

(7) Operational product revision (revisi produk operasional), (8) Operational field 

testing (uji coba lapangan operasional), (9) Final product revision (revisi produk akhir), 
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dan (10) Dissemination and implementation (desiminasi dan implementasi).  

 Terdapat sepuluh langkah penelitian Borg and Gall, akan tetapi peneliti hanya 

melakukan tujuh langkah. Langkah ke delapan sampai sepuluh yaitu uji coba lapangan 

operasional, revisi produk akhir, dan desiminasi tidak dilakukan oleh peneliti 

dikarenakan keterbatasan tenaga, biaya, dan kemampuan peneliti.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penyajian data uji coba dilakukan berdasarkan 7 langkah pokok model Borg & 

Gall yang digunakan peneliti. Penjelasan data uji coba berdasarkan masing-masing 

langkah adalah sebagai berikut: 

1. Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan Data) 

 Tahap penelitian dan pengumpulan data dilakukan melalui studi pendahuluan, 

analisis kebutuhan produk yang akan dikembangkan, dan analisis kebutuhan studi 

pustaka. Studi pendahuluan merupakan kegiatan menganalisa kebutuhan tentang 

pelaksanaan pembelajaran literasi. Studi pendahuluan dilakukan dengan melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD N Sogan  pada bulan Juli 2021. 

2. Planning (Perencanaan) 

 Perencanaan pengembangan produk dilakukan dengan langkah-langkah 

perumusan kompetensi antara lain tema, subtema, topik, serta pemahaman bermakna 

dari pembelajaran literasi dengan menggunakan multimedia interaktif berupa google 

slide. Peneliti juga membuat flowchart dan persiapan perancangan google slide untuk 

mengembangkan media, serta peneliti menentukan desain untuk melakukan penelitian 

dan pengembangan. 

3. Develop Preliminary Form of Product (Pengembangan Bentuk Permulaan dari Produk) 

 Langkah pengembangan produk multimedia interaktif berupa google slide pada 

pembelajaran literasi dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Melakukan Pengembangan Produk, meliputi: (1) Kompenen multimedia interaktif (teks, 

gambar, animasi, audio, video, interaktivitas), (2) Penyajian materi (subtema Tanah Air 

Indonesia). 

b. Melakukan Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

 Ahli Media dalam penelitian ini adalah Bapak Faridl Musyadad, M.Pd. selaku 
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dosen FIP IKIP PGRI Wates. Aspek yang di validasi meliputi (1) tampilan program, (2) 

pengelolaan program, (3) penggunaan kompenen multimedia, (4) penggunaan navigasi, 

(5) kualitas interaktivitas dan umpan balik, (6) kejelasan petunjuk penggunaan, dan (7) 

memotivasi peserta didik. Hasil akhir validasi ahli media mendapatkan skor 3,8 dengan 

kategori baik. 

 Ahli materi dalam penelitian ini adalah Dr. Drs.Y.B. Jurahman, M.Pd selaku 

dosen FIP IKIP PGRI Wates. Aspek yang divalidasi meliputi (1) struktur isi (2) akurasi 

isi (3) bahasa dan ejaan (4) informasi tambahan (5) penguasaan materi (6) memotivasi 

dan menarik perhatian (7) kualitas umpan balik. Hasil validasi materi mendapatkan skor 

4,6 dengan kategori sangat baik. 

4. Preliminary Testing (Uji Coba Lapangan Awal) 

 Kegiatan uji coba lapangan awal dilakukan pada tanggal 27 Mei 2022 yang 

melibatkan 3 peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pelaksanaan 

uji coba, peserta didik diminta untuk menggunakan multimedia interaktif secara 

mandiri. Penilaian untuk kelayakan media dilakukan dengan meminta peserta didik 

mengisi angket uji kelayakan pengguna. Data yang diperoleh pada uji coba lapangan 

awal mendapat skor rata-rata 4,40 dengan kategori sangat baik. 

5. Main Product Revision (Revisi Produk) 

Berdasarkan data hasil uji coba lapangan awal, peneliti tidak menemukan hal yang perlu 

direvisi dari segi media dan materi. Namun, perlu adanya penjelasan tentang menu-

menu yang perlu dibuka pada uji coba tahap berikutnya. 

6. Main Field Testing (Uji Coba Lapangan Utama) 

Kegiatan uji coba lapangan utama dilakukan pada tanggal 27 Mei 2022 yang melibatkan 

12 peserta didik. Pelaksanaan uji coba, peserta didik diminta untuk menggunakan 

multimedia interaktif secara mandiri. Penilaian untuk kelayakan media dilakukan 

dengan meminta peserta didik mengisi angket uji kelayakan pengguna. Data yang 

dihasilkan dari uji coba lapangan utama mendapatkan skor rata-rata 4,58 dengan 

kategori sangat baik. 

7. Operational Product Revision (Revisi Produk Operasional) 

 Berdasarkan hasil uji coba lapangan utama, peneliti tidak menemukan hal yang 

perlu direvisi dari segi media dan materi.  
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikaji bahwa produk yang dihasilkan pada 

penelitian dan pengembangan ini yakni multimedia interaktif berupa google slide pada 

pembelajaran literasi kelas IV SD Negeri Sogan. Setiap kegiatan pembelajaran literasi 

disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik, latihan soal, kuis, 

dan kegiatan literasi yang harus dilakukan peserta didik.  
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